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Abstrak 
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik penggunaan fashion outdooor pada 
kegiatan Mapala dan pemaknaan dari fashion outdoor yang dimunculkan oleh anggota Mapala 
di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi serta 
menggunakan terori fashion sebagai identitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Mapala 
Yogyakarta biasa menggunakan fashion outdoor tidak hanya pada saat kegiatan alam bebas 
dimana Mapala memiliki standar operasional pelaksana (SOP) yang ketat berkenanan dengan 
pakaian yang sesuai dengan kegiatan tersebut. Praktik penggunaan fashion outdoor juga 
dilakukan  dalam aktivitas sehari-hari seperti ke kampus, nongkrong, rekreasi dan sebagainya. 
Mapala menjadikan fashion outdoor sebagai gaya berpenampilannya; (2) Mapala Yogyakarta 
memaknai berpenampilan dengan fashion outdoor antara lain menjadikan diri mereka keren khas 
pecinta alam, Mapala beranggapan bahwa keren versi mereka ialah dengan bergaya outdoor 
adventure style tentunya dengan ditunjang oleh brand-brand outdoor yang biasa mereka 
kenakan sehari-hari. Menggunakan fashion outdooor memberikan rasa bangga bahwa mereka 
bagian dari pecinta alam yang ditunjukannya melalui penampilan, serta kegiatan-kegiatan 
pelestarian lingkungan. Menggunakan fashion outdoor juga sebagai representasi jiwa petualang 
Mapala, bahwa Mapala ialah mereka yang gemar melakukan kegiatan alam bebas 
 
Kata kunci : konstruksi, Mapala, fashion outdoor 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the practice of using outdooor fashion on Mapala activities 
and the meaning of outdoor fashion raised by Mapala members in Yogyakarta. This research uses 
descriptive qualitative research method by using data collection techniques of interview, 
observation, and documentation and using fashion theory as identity. The results of the study 
showed that: (1) Mapala Yogyakarta used outdoor fashion not only during outdoor activities where 
Mapala had a strict operational standard (SOP) relating to clothing that was suitable for these 
activities. The practice of using outdoor fashion is also carried out in daily activities such as 
campus, hanging out, recreation and so on. Mapala makes outdoor fashion a stylish look; (2) 
Mapala Yogyakarta means looking at outdoor fashion, among others, making themselves cool as 
nature lovers, Mapala thinks that their cool version is an outdoor adventure style, in case supported 
by outdoor brands they usually wear everyday. Using outdooor fashion gives a sense of pride that 
they are part of the nature lovers they show through appearances, as well as environmental 
conservation activities. Using outdoor fashion is also a representation of Mapala's adventurous 
souls, that Mapala is those who like to do outdoor activities. 
 
Keywords: construction, Mapala, outdoor fashion 
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PENDAHULUAN 

Bergaya telah menjadi ciri khas masyarakat 

modern di Era 21 dalam menunjukan 

eksistensinya bagian dari masyarakat yang 

terkini.  Industri fashion semakin gencar 

menawarkan berbagai produk yang digemari 

masyarakat terkhusus para remaja, yang 

dianggap cepat mengikuti arus perubahan 

mode (Ibrahim, 2011). Fashion yang terus 

berkembang ini amat mempengaruhi 

mahasiswa sebagai kalangan elit pelajar 

Indonesia, dimana dalam segala hal orang kini 

amat mengutamakan budaya penampilan 

sebagai gaya hidup sehari-hari.  

Salah satu kelompok mahasiswa yang 

mulai mengikuti arus perubahan fashion ialah 

Mapala. Mapala dahulu diidentikan  dengan 

penampilan kumal, tidak gaul, berantakan, 

kotor atau urak-urakan (Adam, 2015). Adanya 

globalisasi sangat memungkinkan konsumen 

barang dibelahan dunia manapun mampu 

mengenakan pakaian yang sama, yang 

semuanya mempengaruhi tingkah laku dan 

gaya hidup (Firat dkk, 2013). 

Mapala saat ini memberikan kesadaran  

fashion dengan bergaya outdoor adventure 

style yang ditandai dengan pakaian, merek 

jaket, merk sepatu, tas, dan penampilannya 

menggunakan brand-brand outdoor adventure 

yang mencirikan mereka berbeda dengan 

kelompok lainnya. Mapala masa kini seakan 

berlomba-lomba untuk menampilkan citra 

yang secara tidak sadar menjadi sebuah 

indentitas.  

 

 

Penggunaan fashion seakan memberikan 

makna “I speak through my cloth” yang 

artinya: “aku berbicara lewat pakaianku”. 

Pakaian pada dasarnya merupakan suatu 

bentuk komunikasi seseorang dengan orang 

disekitarnya, atau biasa disebut komunikasi 

non verbal karena tidak menggunakan kata-

kata lisan atau tertulis (Eco dalam Barnard, 

2009). Jadi secara non verbal, ada hal yang 

ingin disampaikan oleh anggota Mapala ke luar 

anggota mereka melalui pakaian yang mereka 

kenakan dan mengapa mereka mengenakan 

pakaian tersebut. Terdapat konstruksi makna 

yang di bentuk Mapala dalam praktek mereka 

berpenampilan fashion outdoor 

Peneliti mengambil judul penelitian ini 

karena beberapa alasan seperti ingin 

mengetahui fenomena sosial yang terjadi 

disekitar terkhusus pada Mapala yang 

mencirikan mereka bagian dari para petualang 

yang ditunjukan dengan bergaya fashion 

outdoor. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

sampai dengan Juni 2018. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di sekretariat Mapala Yogyakarta 

dari berbagai Universitas, yakni di sekretariat 

Mapala Fakultas Psikologi UGM, sekretariat  

Mapala UPN, sekretariat Mapala UIN, 

Sekretariat Madapala UAD, sekretariat Mapala 

UMY, serta sekretariat Mapala UNY. 
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Target atau Subjek Penelitian 
 

Subjek dalam penelitian ini adalah  anggota 

aktif Mapala Yogyakarta yang menggunkan 

minimal 2 item brand outdoor dalam 

kesehariannya, serta berpenampilan fashion 

outdoor  minimal dalam kurun waktu satu 

tahun. 
 
Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Data primer 

dalam penelitian ini adalah Mapala 

Yogyakarta yang merasakan adanya tren 

fashion outdoor pada aktifitas mereka 

berpenampilan sehari-hari. Sedangkan data 

sekunder dalam penelitian ini adalah data 

berupa penelitian, jurnal, buku, dan dokumen 

tentang perkembangan fashion outdoor serta 

fashion sebagai identitas penggunanya. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 
 
Keabsahan Data   

Penelitian ini menggunakan trianggulasi 

sumber sebagai teknik keabsahan data. 

Trianggulasi sumber yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan data 

yang dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. 
 
Teknik Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data dengan mengacu pada konsep dari Miles 

dan Huberman (Sugiono, 2017). Pengambilan 

data dilakukan hingga menemukan titik 

jenuh. Kegiatan dalam analisis data antara 

lain pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Petualangan memang ditawarkan oleh 

UKM Mapala kepada mahasiwa yang ingin 

atau akan bergabung dalam komunitas 

tersebut. Pada pelaksanaan kegiatan alam 

bebas, Mapala dituntut untuk safety. Banyak 

ditemuinya Mapala yang menggunakan 

fashion outdoor dalam kegiatan sehari-hari, 

fenomena tersebut menjadikan fashion 

outdoor sebagai gaya hidup Mapala. Awalnya 

Mapala lebih mementingkan fungsi dari 

produk tersebut, akan tetapi kini peralatan 

Mapala lebih diposisikan sebagai fashion 

pokok dalam berpenampilan. 
 
1. Faktor Internal 

Penggunaan fashion outdoor oleh Mapala 

Yogyakarta memiliki faktor internal sebagai 

berikut : 

a. Fashion Outdoor sebagai Penunjang 

Kegiatan Mapala 

Mapala identik dengan kegiatan lapangan 

yang kadang berbahaya seperti mendaki 

gunung, arung jeram, susur goa dan panjat 

tebing. Kegiatan Mapala  pada aktifitas alam 

harus benar-benar dipersiapkan dengan matang 

termaksud menggunakan pakaian yang sesuai 

atau yang bisa dianggap aman dan nyaman 

untuk sebuah perjalanan alam. Fashion 

outdoor tentunya menunjang hal itu dimana 

pembuatannya dikhususkan untuk mereka 

yang akan travelling, atau berkegiatan di alam 
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bebas (Stahle, 2014). Mapala memilih brand 

outdoor sebagai pakaian penunjang 

kegiatannya dikarenakan faktor safety saat 

berkegiatan di alam bebas. 

b. Produk Outdoor sebagai Pemenuhan 

Fashion Mapala 

Hadirnya fashion outdoor di Yogyakarta 

juga dimaknai sebagai penunjang Mapala dan 

mereka yang gemar berkegiatan di alam bebas 

dalam mengekspresikan dirinya. Fashion 

membuat orang tidak pernah menjadi 

ketingalan zaman, fashion selalu baru, keren 

dan fashion haruslah fashionable (Barnard, 

2009).  

Pakaian outdoor menjadi salah satu produk 

yang fashionable dimana pakaian outdoor 

selalu berinovasi dan menjadikan produknya 

memiliki ragam variasi, mampu di maknai 

keren oleh penggunanya serta up to date. 

Mapala sering tampil dengan brand outdoor 

baik saat di alam bebas maupun pada kegiatan 

sehari-harinya. Fashion outdoor membantu 

Mapala dalam pemenuhan gaya  fashionnya. 

c. Fashion Outdoor Membantu Mapala 

Mengubah Image  

Mapala  dahulu diidentikan  dengan 

penampilan kumal, tidak gaul, berantakan, 

kotor atau urak-urakan yang dimaknai sebagai 

suatu lambang kesederhanaan, mau hidup 

seperti apa adanya, dan sebagai suatu 

kebebasan bereskpresi (Adam, 2015). Namun, 

saat ini Mapala tampil trendy dengan fashion 

outdoornya.  

Saat ini tampil dengan adventure lifesyle 

(gaya hidup petualang) menjadikan 

penggunanaya dianggap keren, macho dan 

berjiwa petualang (Tresnati, 2005). 

Menggunakan brand outdoor menjadikan 

pemakaiannya dianggap keren dan berjiwa 

petualang, hal ini lah yang dirasakan Mapala 

berkenaan dengan tampilan gaya pakaiannya 

sehari-hari 

2. Faktor Eksternal  

Penggunaan fashion outdoor oleh Mapala 

Yogyakarta memiliki faktor eksternal sebagai 

berikut : 

a. Perkembangan Globalisasi Pasar 

Fashion  

Perkembangan pasar fashion yang meluas 

juga turut mempengaruhi masuknya brand 

outdoor ke Indonesia. Fashion outdoor yang 

awalnya berasal dari Eropa ini kini dapat 

dengan mudah masuk dan diakses oleh pegiat 

alam bebas. Fashion outdoor di Indonesia, 
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sejatinya mampu berkembang sebab pengaruh 

globalisasi ini, jadi brand outdoor yang 

sebagian besar berasal dari Eropa tidak hanya 

dipasarkan di Eropa saja (Strahle dan Wagner, 

2016) 

Di Indonesia sendiri kecenderungan untuk 

mengenakan barang outdoor menjadi besar 

dimana pasar petualang dianggap potensial 

tidak hanya menyasar pada petualang sejati 

saja namun pada kalangan luar terutama pria 

(Tresnati, 2005). Fashion outdoor yang kini 

mampu hadir di Indonesia bahkan memicu 

lahirnya brand-brand outdoor lokal Indonesia 

yang tentunya mengikuti standar Eropa. 

b. Pengaruh Senior dan Teman Komunitas 

Mapala dalam berpenampilan tentunya 

tidak secara tiba-tiba menggunakan fashion 

outdoor sebagai penunjang aktifitasnya, dalam 

hal ini ada proses sosialisasi dari orang-orang 

sekitarnya baik senior ataupun teman 

komunitas dalam menampilkan fashion 

outdoor yang kemudian ditiru oleh anggota 

Mapala lainnya.   

Kebanyakan konsumen brand outdoor 

mengetahui ragam jenis produk, harga, serta 

kualitas produk dipengaruhi oleh keluarga, 

teman, review online dan forum yang mereka 

ikuti, di mana hal ini pula yang mempengaruhi 

pilihan mereka pada produk outdoor 

(Johansson, 2015). Mapala banyak 

mendapatkan rekomendasi dari senior dan 

teman-teman sesama komunitas dalam  

berpenampilan outdoor dan memilih produk-

produk outdoor yang dianggap safety yang 

bagaimana, yang awet dan sebagainya 

3. Praktek PenggunaanFashion Outdoor 

oleh Mapala Yogyakarta 

Pada pelaksanaannya brand outdoor 

dipakai oleh anggota Mapala dalam dua situasi 

yang berbeda, yakni :  

a. Penggunaan Fashion Outdoor pada 

Aktifitas Alam Bebas  

Mapala perlu untuk selalu tampil safety 

dalam kegiatannya di alam bebas. Dimana 

berpenampilan safety merupakan salah satu 

faktor penting dalam menunjang kegiatan 

Mapala beraktifitas, mengingat kegiatan yang 

dilakukan di alam bebas memiliki risiko yang 

tinggi terhadap keselamatan jiwa maka harus 

diiringi dengan pakaian pendukung atau 

produk pendukung yang baik. 
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Produsen dari barang outdoor tumbuh dan 

mengklaim bahwa mereka menyediakan 

peralatan yang tahan dalam kondisi ekstrim 

sekalipun, memiliki performa yang baik 

sehingga aman dan nyaman untuk pengguna di 

alam bebas (Strahle, 2016). Produk outdoor 

tumbuh dengan stigma sebagai produk yang 

menunjang kegiatan alam bebas para pecinta 

alam, sehingga dari awal kemunculannya 

produk outdoor memberikan “trust” atau 

kepercayaan sebagai produk yang memiliki 

fungsi kenyamanan dan keamanan yang baik 

untuk penggunanya. 

Brand outdoor yang dianggap keren oleh 

Mapala dalam hal ini ialah brand outdoor yang 

memiliki kualitas yang bagus dan menjadi 

penunjang standar operasional penggun (SOP)  

Mapala dalam kegiatan di alam mereka saat di 

alam bebas. Hal ini yang kemudian mereka 

ajarkan kepada adik-adik atau anggota baru 

mereka berkenaan dengan fungsi peralatan 

dalam kegiatan.  

Brand outdoor menawarkan Kualitasnya 

yang prima serta desain desain yang baru 

sehingga peralatan outdoor kini menjadi 

trendsetter (Linangkung, 2016). Fashion 

outdoor oleh Mapala tidak hanya dipandang 

sebagai ajang gaya atau hanya sebatas 

berpenampilan outdoor tapi juga ada nilai yang 

lebih besar dari kelihatannya. 

b. Penggunaan Fashion Outdoor pada 

Aktifitas Sehari-hari  

Pada aktifitasnya Mapala juga banyak 

dijumpai mengenakan fashion outdoor tidak 

hanya saat bekegiatan di alam namun saat ke 

kampus, nongkrong, atau aktifitas sehar-hari 

juga mengenakan. Peralatan outdoor bukan 

hanya sekadar peralatan camping ataupun naik 

gunung semata, Namun peralatan outdoor 

sudah menjadi gaya hidup atau lifestyle dan 

hobi yang harus terpenuhi (Linangkung, 2016). 

Brand outdoor telah menjadi gaya hidup 

dalam menunjang penampilan, dimana 

menggunakan brand outdoor dianggap keren 

dan mencirikan seorang petualang. Fashion 

bisa menjadi etalase kecil tentang diri 

seseorang bagi orang lain, gaya berpakaian 

atau berbusana merupakan sebuah bahan 

penilaian awal seseorang dimana fashion 

menjadi cara untuk mengekspresikan diri 

seseorang (Hendrariningrum, 2008).  
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Mapala selalu menggunakan gaya outdoor 

adventure style pada setiap kesempatan 

berpenampilan di aktifitasnya seperti ke 

kampus, nongkrong, rekreasi dan sebagainya. 

Beragamnya merek fashion outdoor 

menjadikannya banyak variasi dan pilihan 

banyak diantaranya lebih menyukai merek luar 

seperti Lafuma atau Deuter namun banyak 

juga yang cenderung suka dengan merek lokal 

seperti Eiger, Consina, dan Kalibre.   

Mapala berupaya untuk menampilkan 

dirinya seorang pecinta alam melalui etalase 

pakaian yang mereka kenakan untuk aktiftas 

sehari-harinya, di  mana melalui pakaian 

outdoor mereka mampu berekspresi dan 

menampilkan jadi diri mereka seorang pecinta 

kegiatan alam bebas 

4. Konstruksi Makna PenggunaanFashion 

Outdoor Oleh Mapala 

Mapala dalam penggunaan fashion outdoor 

yang melekat pada gaya hidupnya sehari-hari 

memberikan beberapa konstruksi makna, 

yakni sebagai berikut : 

a. Tampil  Keren Khas Mapala 

Anak muda dalam hal ini merupakan pasar 

yang besar dan mudah untuk menjadi target  

fashion di mana diilihat dari gaya hidup, para 

remaja kini amat cepat mengikuti arus 

perubahan mode (Ibrahim, 2011). Mahasiswa 

dalam hal ini anak muda yang tumbuh dengan 

tren fashion yang luas tentunya menjadi 

sasaran dalam bisnis besar fashion sendiri. 

Fashion anak muda amat lekat dengan gaya 

trendy, terkini, keren, dan menarik. 

Berpenampilan keren dirasakan mahasiswa 

pecinta alam berkenaan dengan penggunaan 

fashion mereka. Berpenampilan outdoor tidak 

hanya semata-mata yang menunjukan bawa 

mereka ialah seorang Mapala atau seorang 

yang prolingkungan, namun dapat juga di 

tunjukan dengan kegiatan komunitas Mapala 

seperti peringatan hari bumi, aksi bersih 

gunung, bahkan ekspedisi 

Tampil dengan gaya hidup petualang 

menjadikan penggunanya dianggap keren, 

macho dan berjiwa petualang (Tresnati, 2005). 

Pakaian outdoor menjadikan penggunanya 

dianggap memiliki ciri yang beda dengan 

mahasiswa lainnya di mana unsur petualang 

dapat dibentuk oleh pakaian outdoor yang 

biasa Mapala gunakan. Antusiasisme Mapala 

dalam berpenampilan menjadikan stereotip 

dahulu bahwa Mapala itu jorok, tidak begaya, 

kumal dan sebagainya lambat laun mulai 

hilang dan digantikan dengan penampilan 
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outdoor dengan berbagai brand, style, warna, 

desain dan produk-produk yang menarik.  

b. Perasaan Bangga dalam Penggunaan 

Fashion Outdoor   

Pilihan gaya hidup yang kita buat dari 

sekian banyak pilihan model gaya hidup yang 

ditawarkan dalam masyarakat adalah hasil dari 

pergulatan diri kita dalam pencarian identitas 

dan sensibilitas kita dengan lingkungan 

dimana kita hidup, hal ini lah salah satu 

dominan yang membentuk nilai, cita rasa,  

gaya hingga tampilan kita seperti sekarang ini 

(Chaney dalam Ibrahim, 2011).  

Mapala memilih tampilan fashion 

outdoor dalam berpenampilan sehari harinya 

dalam hal ini mereka menyadari bahwa 

indentitas mereka berciri khas dengan 

petualangan, alam bebas, serta pro lingkungan 

yang semua mampu direfleksikan lewat gaya 

fashion mereka yang kemudian menjadi ciri 

khas dari gaya tampil mereka sehari-hari. 

Pakaian bisa merupakan ekspresi identitas 

pribadi, oleh karena itu memilih pakaian baik 

di toko maupun di rumah berarti 

mendefinisikan dan menggambarkan diri kita 

sendiri (Lurie dalam Ibrahim, 2011). 

Mapala memaknai bahwa dengan 

menggunakan fashion outdoor ada perasaan 

bangga dari mereka, hal ini berarti secara 

otomatis orang tersebut pede (percaya diri) 

dengan dirinya dan memiliki self-image yang 

positif. Cara khusus yang dipilih seseorang 

untuk mengekspresikan dirinya merupakan 

bagian dari usaha mencari gaya hidup pribadi 

dan citra dirinya (Barnad, 2011).  

Citra diri Mapala yang mereka yakini 

ialah seorang petualang menjadikan mereka 

bergaya outdoor adventure, mereka memang 

mencirikan hal ini dengan kesehariannya dan 

bangga akan penampilan yang mencerminkan 

kegiatan yang mereka sukai tersebut. 

Masyarakat membuat kesimpulan tentang 

siapa seseorang sebagian lewat apa yang 

dikenakannya, hal ini mempengaruhi pikiran 

masyarakat tentang bagaimana mereka 

bersikap, menempatkan kelas sosial seseorang, 

menilai keseriusan atau kesantaiannya, dan 

bahkan kreativitas orang tersebut akan dinilai 

sebagian dari caranya berbusana (Ibrahim, 

2011). Pakaian dapat mengkomunikasikan 

siapa diri anda atau bisa disebut  Dress for 

success, maka Mapala yang lekat dengan 
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kegiatan prolingkungan menampilkan diri 

dengan bergaya outdor adventure. 

c. Representasi Jiwa Petualang 

Petualangan memang sering dilakukan 

Mapala berkenaan dengan kegiatan lapangan 

yang mereka lakukan. Olahraga alam bebas 

inilah yang sering mengidentikkan bahwa 

Mapala ialah para petualang, atau mereka yang 

memiliki jiwa petualangan di alam bebas. 

Kegiatan alam bebas inilah tentunya harus 

diimbangin dengan persiapan yang baik, 

termaksud pakaian yang sesuai dan 

mendukung saat di lapangan. Pakaian atau 

busana dalam aktifitas sehari-hari memiliki 

beberapa fungsi pemenuhan dalam aspek 

biologis, aspek sosial dan aspek psikologis 

(Risnawati, 2014). 

Pakaian outdoor sendiri menunjang 

terpenuhinya fungsi dari ketiga aspek tersebut, 

terkhusus pada aspek biologis dimana pakaian 

outdoor memang didesain untuk kegiatan 

outdoor alam bebas yang lekat dengan 

petualangan. Mapala juga menggunakan 

pakaian outdoor sebagai penunjang rasa 

percaya diri mereka sebagai seorang 

petualang. 

Pakaian dan busana mampu menunjukan 

keanggotaan seseorang atau kelompok sosial 

yang diikutinya (Barnard,2009). 

Menggunakan pakaian outdoor dalam aktifitas 

sehari-hari menunjukan bahwa seseorang 

bagian dari penggemar kegiatan alam bebas. 

Hal inilah kemudian menyebabka fashion 

outdoor menjadi ciri petualang. 

Pakaian pada dasarnya merupakan suatu 

bentuk komunikasi seseorang dengan orang di 

sekitarnya, atau biasa di sebut komunikasi non 

verbal karena tidak menggunakan kata-kata 

lisan atau tertulis (Eco dalam Barnard, 2009). 

Penggunaan fashion outdoor oleh Mapala 

merupakan sebuah bentuk komunikasi non 

verbal yang mereka lakukan ke masyarakat 

luas yang mengenal mereka bahwa Mapala 

memang mereka yang lekat dengan 

petualangan, unik atau berbeda dengan 

mahasiswa kebanyakkan. Jiwa petualangan 

dan aktifis lingkungan diklaim oleh Mapala 

sebagai perlambangan jati diri mereka. 

5. Dampak Popularitas Fashion Outdoor di 

Mapala 

Fenomena popularitas tren penggunaan 

fashion outdoor oleh Mapala Yogyakarta 
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memiliki dua dampak yang signifikan, yakni 

sebagai berikut: 

a. Dampak Positif 

1. Barang Outdoor sebagai Prioritas 

Keamanan Diri 

Kebutuhan pakaian penunjang dalam 

melakukan aktifitas kegiatan outdoor 

menjadikan Mapala memprioritaskan barang 

outdoor sebagai pakaian utama saat di 

lapangan. Awal pembuatan Fashion outdoor 

menekankan pada fungsi perlindungan, hal ini 

disebabkan fashion outdoor akan menghadapi  

ancaman cuaca yang ekstrem dan rintangan 

alam lainnya  (Strahle, 2014). Pada 

pembuatannya fashion outdoor selalu 

mengutamakan fungsi perlindungan hal ini 

sesuai dengan pemaknaan dari produk outdoor 

sendiri ialah produk yang menghadapi bahaya 

berkenaan dengan kegiatan alam yang di 

hadapi oleh penggunanya. 

Mapala Yogyakarta memiliki kemiripan 

dalam mengoleksi barang outdoor di mana 

mereka pasti memiliki produk pokok kegiatan 

sehari-hari dengan brand outdoor seperti tas 

sedang (daypack), sepatu, jaket bahkan topi. 

Terlebih peralatan outdoor saat ini sudah 

menjadi gaya hidup atau lifestyle dan hobi yang 

harus terpenuhi (Linangkung, 2016). Ragam 

produk outdoor yang di koleksi oleh Mapala 

sudah menjadi gaya hidup mereka bahwa 

berpenampilan outdoor menjadi perlambangan 

akan kegiatan petualang yang sering mereka 

lakukan. 

Produk outdoor memiliki kualitas yang 

bagus dalam menunjang kegiatan alam bebas 

hal inilah yang menyebabkan konsumen 

outdoor maksimal hanya akan menganti 

barang outdoor lamanya dengan yang baru 

dengan kurun waktu paling sedikit satu tahun 

(Johannson, 2015).  Mapala yang selalu tampil 

safety dengan barang-barang outdoor 

menjadikan fashion outdoor sebagai ciri 

khasnya dan kemudian menjadi prioritas 

Mapala dalam menentukan standar keamanan 

produk yang mereka kenakan. 

2. Pengetahuan tentang Fashion Outdoor 

Menjadi Bertambah 

Mahasiswa pecinta alam mengatakan 

bahwa setelah mereka masuk ke organisasi 

pecinta alam di universitasnya masing-masing, 



Konstruksi Makna Fashion ... (Feny Septiani) 
 

 
1 Jurnal Pendidikan Sosiologi 

pengetahuannya akan barang outdoor menjadi 

bertambah. Pengetahuan tentang fashion 

outdoor ini berhubungan dengan kegiatan 

yang biasa mereka lakukan saat di lapangan 

serta adanya pengaruh dari para senior ataupun 

teman komunitas yang sudah lebih dulu 

menggunakan menjadi referensi nyata. Mapala 

banyak mencari tahu sendiri tentang produk-

produk brand outdoor, merek-merek yang ada 

serta pergi ke bazar fashion outdoor yang ada 

di Yogyakarta 

Kebanyakan konsumen brand outdoor 

mengetahui ragam jenis produk, harga, serta 

kualitas produk dipengaruhi oleh keluarga, 

teman, review online dan forum yang mereka 

ikuti, di mana hal ini pula yang mempengaruhi 

pilihan mereka pada produk outdoor 

(Johansson, 2015). Mapala yang ingin tampil 

bergaya outdoor adventure style yang sesuai 

dengan keinginan mereka secara tidak 

langsung dituntut untuk memiliki pengetahuan 

yang baik tentang  fashion outdoor seperti 

merek, gaya, desain, warna dan sebagainya. 

 

3. Mapala Semakin Memperhatikan 

Penampilannya 

Mapala terkini tampak dengan tampilan 

outdoor yang variatif yang menggambarkan 

jiwa petualangan, semakin berkembangnya 

pasar globalisasi fashion membuat Mapala 

menciptakan fashion ala mereka sendiri 

dengan barang outdoor yang menjadi andalan. 

Mapala yang dahulu kumal dan tidak gaul 

lambat laun tergeser dengan Mapala yang 

memiliki tampilan petualang yang mereka 

tunjukan  dalam berpenampilan sehari-hari. 

Membeli produk outdoor oleh para 

petualang memiliki dua prioritas yang sama 

dimana berkaitan dengan fungsi brand outdoor 

sebagai pakaian yang safety dan brand outdoor 

sebagai fashion (Johansson dan Marcus, 2015). 

Pembelian brand outdoor oleh petualang tidak 

hanya semata karena fungsi perlindungan yang 

ditawarkan oleh produk outdoor, namun ada 

pula fungsi brand outdoor sebagai fashion 

pecinta alam. 

Mapala memang masih identik dengan 

kotor, bau, kumal bahkan jarang mandi, 

Mapala memang dipandang tidak gaul dalam 



Konstruksi Makna Fashion ... (Feny Septiani) 
 

 
1 Jurnal Pendidikan Sosiologi 

penampilan sehari-hari, namun seiring dengan 

berjalannya waktu dan tren pasar  fashion, 

Mapala mulai menciptakan fashion mereka 

sendri dengan bergaya outdoor adventure style 

yang ditunjang dengan brand outdoor. 

b. Dampak Negatif   

1. Perilaku Konsumtif terhadap Fashion 

Outdoor 

Kebutuhan mahasiswa dalam hal 

penampilan menuntut mereka untuk terus 

berprilaku konsumtif. Perilaku konsumtif 

diartikan sebagai suatu perbuatan pembelian 

yang seringkali dilakukan secara berlebihan 

sebagai usaha seseorang untuk memperoleh 

kesenangan, meskipun sebenarnya 

kebahagiaanya yang diperoleh hanya bersifat 

semu (Hartoyo, 2013). Kemudahan akses 

untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan 

seringkali menjadi penunjang semakin 

berkembangnya prilaku konsumtif tersebut. 

Mahasiswa kebanyakan berprilaku 

konsumtif dimana mereka tidak cermat 

mengatur keuangannya, yakni bukan 

berdasarkan skala prioritas tetapi karena 

dipengaruhi oleh teman dan lingkungan 

(Aprilia, 2013). Perilaku konsumtif oleh 

Mapala Yogyakarta dirasakan dengan semakin 

gencarnya mereka mengoleksi barang-barang 

outdoor sebagai penunjang penampilannya 

bukan sebagai prioritas namun sebagai bagian 

dari pembuktian jati diri sebagai Mapala yang 

di pengaruhi oleh lingkungannya. 

Mapala banyak mengoleksi barang outdoor 

dari botol minum sampai tas ke kampus. 

Mapala banyak menggunakan brand outdoor 

dan menjadi obsesi Mapala bahwa keren selalu 

berkaitan dengan barang outdoor yang mereka 

punya, padahal kebanyakan barang outdoor 

memiliki harga yang relatif mahal terutama 

yang merek luar (Eropa) namun Mapala seakan 

berlomba memiliki produk outdoor. 

2. Rasa Lebih Bangga terhadap Fashion 

Outdooor Eropa 

Produk outdoor memiliki ragam variasi 

bentuk, desain, warna serta harga, dari yang 

ratusan ribu sampai jutaan tergantung dari 

produk dan merek yang ditawarkan. Beberapa 

produk memilki harga yang relatif mahal bagi 

kantong mahasiswa yang merupakan pelajar 

dan sebagian besar belum bekerja namun tetap 

diminati dan menjadi idola para Mapala. 
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Kegemaran Mapala akan barang outdoor 

yang memiliki harga yang tinggi dikarena 

faktor prestise yang menyeimbangi produk 

tersebut, semakin mahal harga barang outdoor 

serta semakin jarang yang memiliki akan 

memiliki prestise dan kebangaan yang tinggi 

saat digunakan. 

Konsumen produk outdoor menyukai 

membeli barang yang mahal dengan 

pertimbangan kualitas dan citra merek 

(Salatun, 2017). Prestise yang tinggi hanya 

dengan penggunaan brand outdoor Eropa ini 

menunjukan ketidak percayaan Mapala 

dengan kualitas produk dalam negeri, 

sehingga menyebabkan kurangnya dukungan 

terhadap produk lokal yang saat ini sedang 

berkembang. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh 

peneliti di lapangan dapat disimpulkan bahwa 

dengan berkembangnya minat akan barang 

outdoor dan pasar fashion yang meluas, 

menjadikan fashion outdoor semakin 

digemari. Mapala khususnya tidak hanya 

menggunakan produk outdoor saat ke alam 

bebas saja, namun juga dalam hal berkatifitas 

sehari-hari. Mapala banyak menggunakan 

fashion outdoor seperti ke kampus, nongkrong 

bersama teman, pergi jalan-jalan dan 

sebagainya.  Produk-produk outdoor yang 

dipakai oleh Mapala dalam aktifitas sehari-hari 

berupa daypack, sepatu tracking, slingbag dan 

produk lainnya yang sesuai. 

Mapala banyak memaknai fashion outdoor 

sebagai cara untuk menunjukan kepada 

outgroupnya bahwa mereka keren khas pecinta 

alam. Mapala juga memiliki rasa bangga 

berkenaan dengan fashion outdoor yang selalu 

mereka kenakan, dimana fashion outdoor 

mampu menunjukan keanggotaan mereka 

sebagai aktifis lingkungan. Pakaian outdoor 

juga mampu merepresentasikan penggunanya 

sebagai prolingkungan, dimana outdoor 

adventure style identik dengan petualangan 

atau jiwa petualang. Pakaian outdoor 

kemudian menjadi representasi jiwa petualang 

mapala. 

Fashion outdoor memberikan dampak yang 

signifikan dimana Mapala kini menjadi sadar 

akan penampilan dengan menjadikan fashion 

outdoor sebagai cirikhas mereka. Mapala 
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semakin menjadi antusias dalam mengoleksi 

barang-barang outdoor, tak jarang kebanyakan 

Mapala dalam mengoleksi barang outdoor 

berlebihan dan menjadikan mereka berprilaku 

konsumtif, dimana selalu membeli barang 

yang kadang memiliki fungsi yang sama. 

Adanya prestise barang outdoor Eropa lebih 

keren dan membanggakan turut menurunkan 

pasar fashion outdoor lokal Indonesia 

Saran 

1. Bagi Mapala 

Mapala hendaknya lebih memperhatikan 

penampilan karena berkaitan dengan citra diri 

dan pandangan masyarakat. Kesadaran fashion 

Mapala yang sedang tumbuh hendaknya tidak 

perlu ditangapi secara berlebihan, seperti 

hanya membeli barang outdoor yang memiliki 

harga yang mahal guna mengejar prestise yang 

tinggi. Mapala cukup untuk menjadi sadar 

akan diri dan kebutuhannya. 

2. Bagi Masyarakat  

Penulis berharap dengan adanya penelitian 

ini akan memberikan pemahaman tentang 

fenomena sosial di sekitar kita terkhusus tren 

penggunaan fashion outdoor di Mapala. 

Penulis berharap akan banyak penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan fenomena 

sosial di sekitar kita sehingga mampu 

memberikan sumbangsih yang positif pada 

jurusan Pendidikan Sosiologi UNY. 

3. Pada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna dan masih 

banyak berbagai kekurangan. Dalam penelitian 

ini hanya berfokus pada praktek dan konstruksi 

makna fashion outdoor saja, tentunya masih 

sedikit yang mampu dibahasa oleh peneliti. 

Masih terdapat hal-hal menarik lainnya untuk 

dikaji seperti stereotip Mapala dan kuliah yang 

lama,  ataupun Mapala yang lekat dengan ciu 

(minuman keras). 
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